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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

(AHP) 

 

STRATEGI KOMUNIKASI PENYULUH PERTANIAN DI ERA DIGITAL 

UNTUK PENINGKATAN PRODUKSI JAGUNG  

Oleh: Rahmadhani (G021191139) 

  

Goal : Strategi komunikasi prioritas yang digunakan penyuluh pertanian di era 

digital untuk peningkatan produksi jagung  

No. Kriteria Sub Kriteria 

1. Teknik Komunikasi Cara penyampaian komunikasi 

Teknik Penyampaian Komunikasi 

Penggunaan Bahasa 

2. Pendekatan Komunikasi Keaktifan Penyuluh 

Frekuensi Kehadiran Penyuluh 

Kedekatan Penyuluh Terhadap Petani 

3. Saluran Komunikasi Bentuk Media Komunikasi 

Pemanfaatan Media Komunikasi 

Pemanfaatan Sumber Informasi 

lainnya 

4. Pesan Komunikasi Kesesuaian Pesan Dengan Kebutuhan 

Petani 

Jenis Pesan 

Alternatif : Penggunaan Media Sosial, Aplikasi Mobile, Website, dan Webinar. 

 

PETUNJUK CARA PENGISIAN 

Informan menentukan faktor mana yang lebih penting dengan cara 

membandingkan satu faktor dengan faktor yang lainnya. 

1. Pemberian nilai terhadap setiap indikator dengan skala 1 sampai dengan 9 

2. Angka tersebut menunjukan perbandingan tingkat kepentingan antara satu 

indikator dengan indikator yang lainnya dengan kriteria sebagai berikut:  

Intensitas 

Kepentingan 

Keterangan 

1 Kedua elemen sama pentingnya  

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen 

yang lainnya  

5 Elemen yang satu lebih penting daripada yang lainnya  

7 Elemen yang satu jelas lebih penting daripada elemen 

lainnya  
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9 Elemen yang satu mutlak lebih penting daripada elemen 

lainnya 

2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan-pertimbangan 

yang berdekatan  

 

3. Jika indikator pada kolom 1 (sebelah kiri) lebih penting dari pada indikator 2 

(sebelah kanan) maka nilai perbandingan ini diisikan pada kolom 1 dan jika 

sebaliknya maka diisikan pada kolom 2. 

Contoh pengisian: 

Berikan tanda (√) pada penilaian Bapak/Ibu terhadap pertanyaan dibawah ini 

sesuai dengan 

petunjuk pengisian angket kuesioner. Bandingkan indikator pada kolom kriteria A 

dengan 

indikator pada kolom kriteria B. Berikut adalah contoh kuesioner perbandingan. 

 

No. Prioritas  Lebih Penting Lebih Penting Prioritas 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Strategi A √                  Strategi B 

Keterangan : Menyatakan bahwa dalam memilih strategi ideal yang dilakukan 

penyuluh dalam peningkatan produksi jagung yaitu strategi A mutlak lebih 

penting dibandingkan dengan strategi B. 

Identitas Informan 

Nama Informan : 

Pekerjaan : 

Alamat : 

No. Hp : 

KUESIONER 

Berdasarkan Prioritas kriteria, maka pilihlah  kriteria mana yang lebih penting 

untuk diprioritaskan dalam mencapai strategi terbaik 

Perbandingan berpasangan tingkat kepentingan antar kriteria 

No. Kriteria  Lebih Penting Lebih Penting Kriteria 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Teknik 

Komunikasi 

                  Pendekatan 

Komunikasi 

2. Teknik 

Komunikasi 

                  Saluran 

Komunikasi 

3. Teknik 

Komunikasi 

                  Pesan 

Komunikasi 

4. Pendekatan 

Komunikasi 

                  Saluran 

Komunikasi 
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5. Pendekatan 

Komunikasi 

                  Pesan 

Komunikasi 

6. Saluran 

komunikasi 

                  Pesan 

Komunikasi 

 

Perbandingan berpasangan tingkat kepentingan antar sub kriteria pada kriteria 

Teknik Komunikasi 

No. Sub 

Kriteria  

Lebih Penting Lebih Penting Sub 

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Cara 

Penyampaian 

Komunikasi 

                  Teknik 

Penyampaian 

Komunikasi 

2. Cara 

Penyampaian 

Komunikasi 

                  Penggunaan 

Bahasa 

3. Teknik 

Penyampaian 

Komunikasi 

                  Penggunaan 

Bahasa 

 

Perbandingan berpasangan tingkat kepentingan antar sub kriteria pada kriteria 

Pendekatan Komunikasi 

No. Sub 

Kriteria  

Lebih Penting Lebih Penting Sub 

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Keaktifan 

Penyuluh 

                  Frekuensi 

Kehadiran 

Penyuluh 

2. Keaktifan 

Penyuluh 

                  Kedekatan 

Penyuluh 

Terhadap 

Petani 

3. Frekuensi 

Kehadiran 

Penyuluh 

                  Kedekatan 

Penyuluh 

Terhadap 

Petani 
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Perbandingan berpasangan tingkat kepentingan antar sub kriteria pada kriteria 

Saluran Komunikasi 

No. Sub Kriteria  Lebih Penting Lebih Penting Sub Kriteria 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Bentuk 

Media 

Komunikasi 

                  Pemanfaatan 

Media 

Komunikasi 

2. Bentuk 

Media 

Komunikasi 

                  Pemanfaatan 

Sumber 

Informasi 

Lainnya 

3. Pemanfaatan 

Media 

Komunikasi 

                  Pemanfaatan 

Sumber 

Informasi 

Lainnya 

 

Perbandingan berpasangan tingkat kepentingan antar sub kriteria pada kriteria 

Pesan Komunikasi 

No. Sub 

Kriteria  

Lebih Penting Lebih Penting Sub 

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Kesesuaian  

Pesan 

dengan 

Kebutuhan 

Petani 

                  Jenis Pesan 
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Perbandingan berpasangan untuk menentukan bobot alternatif dilihat dari kriteria 

Teknik Komunikasi 

Sub Kriteria : Cara Penyampaian Pesan 

No. Alternatif  Lebih Penting Lebih Penting Alternatif 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Penggunaan 

Media Sosial 

                  Aplikasi 

Mobile 

2. Penggunaan 

Media Sosial 

                  Website 

3. Penggunaan 

Media Sosial 

                  Webinar 

4. Aplikasi 

Mobile 

                  Website 

5. Aplikasi 

mobile 

                  Webinar 

6. Website                   Webinar 

 

Perbandingan berpasangan untuk menentukan bobot alternatif dilihat dari kriteria 

Teknik Komunikasi 

Sub Kriteria : Teknik Penyampaian Pesan 

No. Alternatif  Lebih Penting Lebih Penting Alternatif 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Penggunaan 

Media Sosial 

                  Aplikasi 

Mobile 

2. Penggunaan 

Media Sosial 

                  Website 

3. Penggunaan 

Media Sosial 

                  Webinar 

4. Aplikasi 

Mobile 

                  Website 

5. Aplikasi 

mobile 

                  Webinar 

6. Website                   Webinar 
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Perbandingan berpasangan untuk menentukan bobot alternatif dilihat dari kriteria 

Teknik Komunikasi 

Sub Kriteria : Penggunaan Bahasa 

No. Alternatif  Lebih Penting Lebih Penting Alternatif 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Penggunaan 

Media Sosial 

                  Aplikasi 

Mobile 

2. Penggunaan 

Media Sosial 

                  Website 

3. Penggunaan 

Media Sosial 

                  Webinar 

4. Aplikasi 

Mobile 

                  Website 

5. Aplikasi 

mobile 

                  Webinar 

6. Website                   Webinar 

 

Perbandingan berpasangan untuk menentukan bobot alternatif dilihat dari kriteria 

Pendekatan Komunikasi 

Sub Kriteria : Keaktifan Penyuluh 

No. Alternatif  Lebih Penting Lebih Penting Alternatif 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Penggunaan 

Media Sosial 

                  Aplikasi 

Mobile 

2. Penggunaan 

Media Sosial 

                  Website 

3. Penggunaan 

Media Sosial 

                  Webinar 

4. Aplikasi 

Mobile 

                  Website 

5. Aplikasi 

mobile 

                  Webinar 

6. Website                   Webinar 
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Perbandingan berpasangan untuk menentukan bobot alternatif dilihat dari kriteria 

Pendekatan Komunikasi 

Sub Kriteria : Frekuensi Kehadiran Penyuluh 

No. Alternatif  Lebih Penting Lebih Penting Alternatif 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Penggunaan 

Media Sosial 

                  Aplikasi 

Mobile 

2. Penggunaan 

Media Sosial 

                  Website 

3. Penggunaan 

Media Sosial 

                  Webinar 

4. Aplikasi 

Mobile 

                  Website 

5. Aplikasi 

mobile 

                  Webinar 

6. Website                   Webinar 

 

Perbandingan berpasangan untuk menentukan bobot alternatif dilihat dari kriteria 

Pendekatan Komunikasi 

Sub Kriteria : Kedekatan Penyuluh Terhadap Petani 

No. Alternatif  Lebih Penting Lebih Penting Alternatif 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Penggunaan 

Media Sosial 

                  Aplikasi 

Mobile 

2. Penggunaan 

Media Sosial 

                  Website 

3. Penggunaan 

Media Sosial 

                  Webinar 

4. Aplikasi 

Mobile 

                  Website 

5. Aplikasi 

mobile 

                  Webinar 

6. Website                   Webinar 
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Perbandingan berpasangan untuk menentukan bobot alternatif dilihat dari kriteria 

Saluran Komunikasi 

Sub Kriteria : Bentuk Media Komunikasi 

No. Alternatif  Lebih Penting Lebih Penting Alternatif 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Penggunaan 

Media Sosial 

                  Aplikasi 

Mobile 

2. Penggunaan 

Media Sosial 

                  Website 

3. Penggunaan 

Media Sosial 

                  Webinar 

4. Aplikasi 

Mobile 

                  Website 

5. Aplikasi 

mobile 

                  Webinar 

6. Website                   Webinar 

 

Perbandingan berpasangan untuk menentukan bobot alternatif dilihat dari kriteria 

Saluran Komunikasi 

Sub Kriteria : Pemanfaatan Media Komunikasi 

No. Alternatif  Lebih Penting Lebih Penting Alternatif 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Penggunaan 

Media Sosial 

                  Aplikasi 

Mobile 

2. Penggunaan 

Media Sosial 

                  Website 

3. Penggunaan 

Media Sosial 

                  Webinar 

4. Aplikasi 

Mobile 

                  Website 

5. Aplikasi 

mobile 

                  Webinar 

6. Website                   Webinar 
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Perbandingan berpasangan untuk menentukan bobot alternatif dilihat dari kriteria 

Saluran Komunikasi 

Sub Kriteria : Pemanfaatan Sumber Informasi Lainnya 

No. Alternatif  Lebih Penting Lebih Penting Alternatif 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Penggunaan 

Media Sosial 

                  Aplikasi 

Mobile 

2. Penggunaan 

Media Sosial 

                  Website 

3. Penggunaan 

Media Sosial 

                  Webinar 

4. Aplikasi 

Mobile 

                  Website 

5. Aplikasi 

mobile 

                  Webinar 

6. Website                   Webinar 

 

Perbandingan berpasangan untuk menentukan bobot alternatif dilihat dari kriteria 

Pesan Komunikasi 

Sub Kriteria : Kesesuaian Pesan dengan Kebutuhan Petani 

No. Alternatif  Lebih Penting Lebih Penting Alternatif 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Penggunaan 

Media Sosial 

                  Aplikasi 

Mobile 

2. Penggunaan 

Media Sosial 

                  Website 

3. Penggunaan 

Media Sosial 

                  Webinar 

4. Aplikasi 

Mobile 

                  Website 

5. Aplikasi 

mobile 

                  Webinar 

6. Website                   Webinar 
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Perbandingan berpasangan untuk menentukan bobot alternatif dilihat dari kriteria 

Pesan Komunikasi 

Sub Kriteria : Jenis Pesan 

No. Alternatif  Lebih Penting Lebih Penting Alternatif 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Penggunaan 

Media Sosial 

                  Aplikasi 

Mobile 

2. Penggunaan 

Media Sosial 

                  Website 

3. Penggunaan 

Media Sosial 

                  Webinar 

4. Aplikasi 

Mobile 

                  Website 

5. Aplikasi 

mobile 

                  Webinar 

6. Website                   Webinar 
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Lampiran 2. Hasil Olah Data Expert Choice 

Kombinasi 4 Informan 

Perbandingan Berpasangan Tingkat Kepentingan Antar Kriteria 

 

 

Perbandingan Berpasangan Tingkat Kepentingan Antar Sub Kriteria Pada 

Kriteria Teknik Komunikasi 
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Perbandingan Berpasangan Tingkat Kepentingan Antar Sub Kriteria Pada 

Kriteria Pendekatan Komunikasi 
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Perbandingan Berpasangan Tingkat Kepentingan Antar Sub Kriteria Pada 

Kriteria Saluran Komunikasi 

 
 

Perbandingan Berpasangan Tingkat Kepentingan Antar Sub Kriteria Pada 

Kriteria Pesan Komunikasi 
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Perbandingan Berpasangan Untuk Menentukan Bobot Alternatif  Dilihat 

Dari Kriteria Teknik Komunikasi 

Sub Kriteria : Cara Penyampaian Komunikasi 
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Sub Kriteria : Teknik Penyampaian Komunikasi 

 
 

Sub Kriteria : Penggunaan Bahasa
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Perbandingan Berpasangan Untuk Menentukan Bobot Alternatif  Dilihat 

Dari Kriteria Pendekatan Komunikasi 

Sub Kriteria : Keaktifan Penyuluh 
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Sub Kriteria : Frekuensi Kehadiran Penyuluh 

 

 
 

Sub Kriteria : Kedekatan Penyuluh Terhadap Petani 
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Perbandingan Berpasangan Untuk Menentukan Bobot Alternatif  Dilihat 

Dari Kriteria Saluran Komunikasi 

Sub Kriteria : Bentuk Media Komunikasi 
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Sub Kriteria : Pemanfaatan Media Komunikasi 

 

 

Sub Kriteria : Pemanfaatan Sumber Informasi Lainnya 
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Perbandingan Berpasangan Untuk Menentukan Bobot Alternatif Dilihat 

Dari Kriteria Pesan Komunikasi 

Sub Kriteria : Kesesuaian Pesan dengan Kebutuhan Petani 
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Sub Kriteria : Jenis Pesan 
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Lampiran 3. Bukti Submit Jurnal 

 

 

Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 

 
Informan Penyuluh Pertanian Lapangan Desa Bonto Marannu dan Desa 

Bonto Bunga 

 

 
Informan Ketua Kelompok Tani Desa Moncongloe Bulu dan Ketua 

Gabungan Kelompok Tani Desa Bonto Marannu 


